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KATA PENGANTAR

uji syukur ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat

dan hidayah-Nya sehingga buku ini dapat hadir sebagai bentuk
ikhtiar intelektual dan spiritual dalam menjawab tantangan pendi-
dikan dewasa ini. Di tengah gelombang perubahan zaman, guru
dituntut bukan hanya menguasai teknologi dan metode pembelajaran
mutakhir, tetapi juga mampu menyentuh jiwa dan membimbing hati
generasi muda. Buku ini lahir dari kegelisahan dan harapan: kegeli-
sahan atas pudarnya nilai kemanusiaan dalam proses pendidikan, dan
harapan bahwa nilai-nilai luhur bangsa dapat diteguhkan kembali
melalui peran strategis guru.

Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh adalah tiga pilar kearifan
lokal Sunda yang tak lekang oleh waktu. Ketiganya bukan sekadar
ungkapan budaya, tetapi mengandung filosofi mendalam tentang
relasi kasih sayang, pengasahan akal, dan pengasuhan karakter dalam
praktik pendidikan. Dalam konteks kekinian, nilai-nilai ini menjadi
kompas moral yang amat relevan bagi guru dalam membimbing
Generasi Z—generasi yang tumbuh dalam era digital, penuh infor-
masi, tetapi rentan terhadap krisis identitas, empati, dan spiritualitas.

Buku ini disusun dengan pendekatan multidisipliner yang mema-
dukan filsafat pendidikan lokal, teori psikologi perkembangan,
spiritualitas Islam, serta hasil penelitian mutakhir tentang pendi-
dikan karakter, literasi digital, dan generasi muda. Setiap bab diran-
cang tidak hanya sebagai bahan bacaan teoretik, tetapi juga sebagai
panduan aplikatif bagi guru, kepala sekolah, pembuat kebijakan, serta
seluruh pihak yang peduli pada masa depan pendidikan Indonesia.
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Kami meyakini bahwa seorang guru yang mengasihi dengan hati,
mengasah dengan akal, dan mengasuh dengan hikmah adalah pilar utama
bagi kebangkitan pendidikan yang berkarakter dan beradab. Di saat tekno-
logi makin canggih dan dunia makin tak menentu, kearifan lokal seperti
Silih Asih, Asah, dan Asuh justru menjadi jangkar yang menguatkan arah
kita dalam mendidik anak-anak bangsa.

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendukung penyusunan buku ini. Semoga karya ini memberikan
manfaat yang luas dan menginspirasi lebih banyak guru untuk menjadi
pendidik yang tidak sekadar mengajarkan ilmu, tetapi juga meneguhkan
jiwa, membangun karakter, dan menumbuhkan iman pada generasi
masa depan.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.

Bogor, Juni 2025

Dr. Andi Hermawan, SE., Ak., S.Si., M.Pd



PROLOG

Di tengah kemajuan teknologi dan derasnya arus digitalisasi, pendi-
dikan kerap kehilangan ruhnya yang terdalam. Sekolah menjadi
pusat aktivitas yang sibuk secara administratif, kurikulum dipenuhi
target kognitif, dan guru—yang seharusnya menjadi pelita kehi-
dupan—perlahan terseret dalam pusaran rutinitas mekanistik. Kita
menyaksikan suatu kenyataan bahwa banyak siswa hadir di kelas,
namun jiwanya absen; banyak guru mengajar dengan slide dan suara,
namun tidak lagi mendampingi dengan jiwa dan kasih. Pendidikan
seolah berjalan, tetapi kehilangan arah jiwa.

Era digital telah menggoyahkan banyak pilar tradisional dalam
pendidikan. Otoritas guru tidak lagi otomatis dihormati, sebab infor-
masi ada di genggaman setiap siswa. Spiritualitas dalam pembelajaran
meredup di balik layar gadget, digantikan oleh ritme cepat dan instan
khas media sosial. Generasi Z hadir dengan keunikan luar biasa:
cerdas teknologi, cepat menyerap informasi, namun juga mudah lelah
secara emosional, rentan kehilangan makna, dan rawan mengalami
disorientasi nilai.

Dalam konteks inilah, kita perlu kembali bertanya: Apakah
pendidikan hari ini masih sanggup membentuk manusia seutuh-
nya? Ataukah kita hanya sedang mencetak generasi yang cerdas
logikanya, namun hampa hatinya? Paulo Freire dalam Pedagogy of
the Heart mengingatkan kita bahwa “Education must begin with the
solution of the teacher-student contradiction, by reconciling the poles of
the contradiction so that both are simultaneously teachers and students.”
Pendidikan, kata Freire, adalah dialog hati, bukan sekadar transfer isi.
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BAGIAN 1

LANDASAN FILOSOFIS DAN
SOSIO-KULTURAL
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A. Falsafah Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh

dalam Pendidikan

Pendidikan Indonesia, yang berakar dalam keragaman budaya dan spiri-
tualitas bangsa, sejatinya tidak pernah terpisah dari nilai-nilai luhur lokal
yang diwariskan turun-temurun. Di antara berbagai kearifan lokal yang
hidup dan dinamis dalam kehidupan masyarakat, falsafah Silih Asih,
Silih Asah, dan Silih Asuh dari budaya Sunda menempati posisi penting
sebagai fondasi nilai dalam proses pembentukan manusia. Ketiga nilai
ini menyiratkan bahwa pendidikan bukan sekadar upaya kognitif untuk
mentransfer pengetahuan, melainkan juga merupakan proses afektif dan
spiritual untuk membentuk budi pekerti, membina relasi sosial yang sehat,
dan mengasuh generasi agar tumbuh menjadi manusia yang bermartabat
dan bertanggung jawab.

Silih Asih adalah dasar empatik dari pendidikan. Ia mengajarkan
bahwa kasih sayang adalah awal dari segalanya—bahwa seorang guru
tidak dapat mengajar dengan efektif jika ia tidak terlebih dahulu mencintai
murid-muridnya. Dalam hal ini, relasi antara guru dan siswa dibangun atas
dasar kepedulian, pengakuan martabat, dan kehadiran emosional. Silih
Asah kemudian menjadi landasan intelektual dari pendidikan. Ia mencer-
minkan semangat belajar yang saling memperkaya, mengasah nalar, dan
mendorong tumbuhnya dialog ilmiah yang membebaskan. Sementara itu,
Silih Asuh adalah bentuk tanggung jawab sosial yang berkesinambungan:
mendidik bukan hanya untuk cerdas, tetapi juga agar siswa memiliki arah
hidup, akhlak yang terjaga, dan kemampuan untuk memelihara kehidupan
bersama.

Bab ini dirancang untuk mengurai secara filosofis dan pedagogis
makna mendalam dari trilogi nilai ini dalam konteks pendidikan kontem-
porer. Setiap subbab akan membahas akar budaya Sunda yang melahirkan
nilai-nilai tersebut, keterkaitannya dengan teori-teori pendidikan modern
seperti Ethics of Care (Noddings, 2003), Character Education (Lickona,
1991), dan Pendidikan Adab (Al-Attas), serta implikasinya dalam dunia
pendidikan Islam yang sarat dengan spiritualitas dan keteladanan. Tak
hanya itu, Bab 1 juga akan mengaitkan nilai-nilai ini dengan keberagaman
budaya Indonesia, menunjukkan bagaimana filosofi Silih Asih—Asah-Asuh
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BAGIAN II

SILIH ASIH: MENGASIH
DENGAN HATI




A. Relasi Pedagogis yang Mengasihi

Dalam era pendidikan yang semakin berorientasi pada target dan capaian
akademik, seringkali dimensi afektif dan emosional antara guru dan siswa
terabaikan. Padahal, relasi pedagogis sejati tidak hanya berangkat dari
transfer pengetahuan, melainkan juga dari kehadiran hati yang penuh
kasih, empati, dan pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan batin
siswa. Pendidikan sejatinya adalah perjumpaan dua jiwa—sang guru dan
sang murid—yang saling menemukan makna dalam proses belajar. Di
sinilah letak urgensi relasi pedagogis yang mengasihi, sebagai fondasi dari
pendekatan Silih Asih dalam konteks pendidikan kontemporer.

Para ahli seperti Jennings dan Greenberg (2009) menekankan penting-
nya compassionate teaching, yaitu pendekatan mengajar yang mengakar pada
empati dan kepekaan emosional guru, yang berdampak langsung terhadap
keterlibatan, motivasi, serta kesejahteraan psikologis siswa. Dalam ranah
spiritual, ajaran Nabi Muhammad SAW menjadi teladan paripurna bagai-
mana kasih sayang (rahmah) menjadi pusat relasi pendidikan. Beliau tidak
hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga membimbing dengan kelembutan,
menegur dengan hikmah, dan merangkul dengan cinta yang universal.
QS. Al-Anbiya:107 menggarisbawahi kehadiran beliau sebagai rahmatan
lil alamin, yang spiritnya patut dijadikan model pedagogi kasih sayang bagi
guru masa kini.

Bab ini akan menggali secara mendalam tiga aspek utama. Pertama,
bagaimana membangun koneksi emosional guru-siswa yang bukan hanya
bersifat transaksional, tetapi juga transformasional. Kedua, merunut dan
mengintegrasikan nilai-nilai kasih sayang dari tradisi kenabian dalam
praktik pembelajaran. Dan ketiga, bagaimana pendekatan Silih Asih dapat
diterjemahkan menjadi strategi konkret dalam menciptakan sekolah yang
bebas dari kekerasan dan penuh welas asih. Berbekal teori-teori seperti
Emotional Intelligence (Goleman), Islamic Pedagogy (Ulwan), hingga
data UNICEF dan KPAI tentang praktik empati di sekolah, Bab 3 hadir
sebagai panduan strategis dan spiritual bagi guru dalam memaknai ulang
relasinya dengan siswa—bukan sekadar sebagai pengajar, melainkan sebagai
pendamping jiwa yang menghadirkan makna dan rasa aman dalam setiap
proses pendidikan.
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BAGIAN III

SILIH ASAH: MENGASAH DENGAN
AKAL DAN NALAR




A. Membentuk Nalar dan Kepekaan Intelektual Gen Z

Di tengah era digital yang penuh distraksi dan limpahan informasi, pendi-
dikan yang sekadar mengedepankan hafalan tidak lagi memadai untuk
membentuk generasi pembelajar yang tangguh dan reflektif. Generasi
Z hidup dalam ekosistem teknologi yang serba cepat, instan, dan visual,
namun rentan terhadap dangkalnya pemahaman dan minimnya daya
nalar. Dalam situasi ini, tugas pendidik bukan sekadar menyampaikan
pengetahuan, melainkan menyalakan cahaya berpikir yang membimbing
siswa memahami makna, menganalisis realitas, dan membentuk penilaian
moral yang mendalam. Bab ini hadir sebagai upaya untuk meneguhkan
makna “Silih Asah” sebagai wujud pendidikan yang tidak hanya memben-
tuk kecerdasan intelektual, tetapi juga kepekaan berpikir dan kesadaran
diri yang luhur.

Filsuf pendidikan seperti John Dewey telah lama menekankan penting-
nya berpikir reflektif dalam pembelajaran sebagai jalan menuju demokrasi
dan tanggung jawab sosial. Sementara itu, dalam tradisi Islam, proses
berpikir kritis dan kontemplatif telah dihidupkan oleh tokoh-tokoh seperti
Al-Ghazali, Ibn Sina, dan Ibnu Khaldun, yang menekankan bahwa akal
adalah anugerah ilahiah yang harus digunakan untuk mencari kebenaran
dan hikmabh. Spirit inilah yang hendak dihidupkan kembali dalam praksis
pendidikan kontemporer—pendidikan yang bukan hanya menyampaikan
“apa yang harus diketahui’, tetapi juga membangun kesanggupan untuk
“mengapa’ dan “bagaimana harus bersikap”.

Bab ini terdiri dari tiga subbab utama. Subbab 5.1 menguraikan pende-
katan pembelajaran yang mendorong berpikir tingkat tinggi (Higher Order
Thinking Skills - HOTS), dengan dukungan teori Bloom’s Taxonomy
Revisited dan Critical Thinking Framework dari Paul dan Elder. Subbab
5.2 membahas pendekatan dialogis melalui Silih Asah dalam bentuk debat
reflektif, diskusi berbasis kasus, dan Socratic Method, yang diperkuat oleh
konsep Dialogic Teaching dari Alexander dan Reflective Practice dari Schon.
Terakhir, subbab 5.3 membahas pentingnya metakognisi—kesadaran siswa
terhadap proses berpikirnya sendiri—berdasarkan teori klasik dari Flavell
(1979) dan diperkuat oleh riset kontemporer dalam bidang Thinking About
Thinking.
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BAGIAN IV

SILIH ASUH: MENGASUH DENGAN
KEBIJAKSANAAN




A. Guru sebagai Orang Tua Kedua

Di tengah kompleksitas zaman, keberadaan guru tidak hanya terbatasi
sebagai penyampai materi kurikulum, melainkan semakin bermetamorfosis
menjadi figur pengasuh, pembimbing, sekaligus penjaga nilai. Dalam konteks
pendidikan yang semakin terfragmentasi secara sosial dan emosional, posisi
guru sebagai second parent atau orang tua kedua memperoleh urgensinya
kembali. Peran ini tidak bersifat simbolik belaka, melainkan mengandung
makna praksis yang menyeluruh: menyentuh dimensi spiritual, psikososial,
hingga moral anak didik. Ketika rumah tidak selalu menjadi ruang aman dan
dialogis bagi anak, maka sekolah—dan guru di dalamnya—harus menjelma
menjadi ekosistem kehangatan dan keteladanan.

Konsep guru sebagai orang tua kedua sejatinya berakar dalam filo-
sofi pendidikan klasik maupun modern. Dalam tradisi Islam, Al-Ghazali
menyebut guru sebagai pewaris para nabi—waratsatul anbiya—yang tidak
hanya mengajarkan ilmu, tetapi juga menanamkan akhlak, keadilan, dan
kasih sayang. Dalam konteks kontemporer, Tariq Ramadan (2014) mengem-
bangkan gagasan Islamic Moral Education, yang menekankan bahwa pendi-
dikan sejati adalah proses memanusiakan manusia, di mana guru memikul
tanggung jawab untuk membentuk hati, bukan hanya pikiran. Spirit ini
juga ditegaskan oleh Bandura (1977) melalui Social Learning Theory, yang
menyatakan bahwa anak-anak belajar melalui observasi dan peniruan
terhadap figur signifikan, dan guru termasuk di antaranya.

Bab ini akan menguraikan secara mendalam bagaimana guru menja-
lankan peran sebagai orang tua kedua, khususnya dalam dua dimensi
utama. Pertama, pendampingan spiritual dan sosial yang menempatkan
guru sebagai pembimbing moral sekaligus pendengar empatik terhadap
problematika jiwa siswa. Kedua, konsistensi dan keadilan dalam proses
pembimbingan, di mana disiplin tidak dilakukan melalui ancaman, tetapi
dibangun melalui prinsip kasih, keterlibatan, dan keadilan restoratif. Dalam
hal ini, pendekatan Positive Discipline (Nelsen, 2011) dan Restorative Practice
menjadi strategi pedagogis yang mendorong perubahan perilaku dengan
cinta, bukan dengan ketakutan.

Dengan menjadikan guru sebagai orang tua kedua, pendidikan menjadi
ruang pengasuhan kolektif yang lebih dari sekadar proses transfer ilmu. Ia
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BAGIAN V

IMPLEMENTASI DAN
PRAKTIK BAIK




A. Desain Pembelajaran Silih Asih—Asah—-Asuh

Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai kasih (silih asih), kecerdasan
(silih asah), dan kepedulian (silih asuh) tidak cukup hanya hidup dalam
tataran gagasan filosofis dan etis. Ia harus menemukan bentuk praksisnya
dalam desain pembelajaran sehari-hari di ruang kelas dan interaksi sekolah.
Bab ini hadir sebagai ikhtiar mengartikulasikan gagasan luhur tersebut
ke dalam struktur kurikulum dan aktivitas pedagogis konkret yang dapat
dijalankan oleh guru-guru di berbagai satuan pendidikan, khususnya SMK
dan lembaga berbasis nilai.

Dalam konteks ini, pembelajaran tidak dipahami sekadar sebagai trans-
fer pengetahuan, tetapi sebagai proses pembentukan jiwa dan karakter. Oleh
karena itu, perencanaan pembelajaran seperti RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran) harus menyatu dengan nilai-nilai kemanusiaan yang luhur.
Kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran perlu dikontekstualisasikan
dengan nilai-nilai lokal, universal, dan spiritual agar pembelajaran menjadi
bermakna dan berdampak jangka panjang. RPP Tematik Berbasis Nilai
yang disajikan dalam bab ini menjadi contoh konkret bagaimana guru
dapat menyisipkan nilai kasih, adab, tanggung jawab, dan solidaritas sosial
dalam setiap aktivitas belajar.

Selain itu, instrumen penilaian sikap sosial dan spiritual juga menjadi
komponen krusial dalam pendidikan karakter. Namun, penilaian ini tidak
dapat dilakukan secara mekanis. Bab ini menawarkan panduan instrumen
yang tidak hanya mengukur perilaku, tetapi juga menilai intensi, proses
refleksi, dan perubahan sikap dari waktu ke waktu. Disediakan pula rubrik
refleksi diri guru yang bertujuan menumbuhkan kesadaran pedagogis, yakni
bagaimana guru mengevaluasi peran, pendekatan, dan keteladanan dirinya
sendiri dalam membimbing siswa.

Terakhir, bab ini menyajikan tabel integrasi nilai Silih Asih—Asah-Asuh
ke dalam berbagai kegiatan pembelajaran lintas mata pelajaran. Tabel ini
bertujuan untuk membantu guru melihat peluang integrasi nilai dalam
setiap fase pembelajaran: mulai dari pembukaan, kegiatan inti, hingga
penutup. Harapannya, pendekatan ini tidak sekadar menjadi slogan, tetapi
menjadi budaya yang mengalir dalam denyut kehidupan sekolah sehari-hari.
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BAGIAN VI

PENUTUP




A. Teknologi dan Transendensi

Dalam era yang ditandai oleh ledakan teknologi, kecerdasan buatan, dan
digitalisasi masif, pendidikan mengalami pergeseran orientasi yang sangat
tajam. Dari semula berpusat pada proses pembentukan manusia secara
utuh, kini bergeser ke arah penyampaian informasi yang cepat, terukur, dan
berbasis sistem otomatis. Namun di balik transformasi digital yang impre-
sif ini, muncul pertanyaan mendasar yang tidak boleh diabaikan: apakah
teknologi mampu menggantikan ruh sejati dari proses pendidikan, yaitu
relasi antarmanusia, getaran empati, dan kehadiran spiritual seorang guru?

Bab ini mengajak pembaca untuk melakukan refleksi kritis sekali-
gus spiritual terhadap hakikat pendidikan dalam era disrupsi teknologi.
Pendidikan bukan sekadar penyampaian konten atau penguasaan algoritma,
tetapi adalah relasi bernyawa, ikatan batin, dan proses pemanusiaan yang
tidak dapat direplikasi oleh mesin. Buku The Fourth Education Revolution
karya Anthony Seldon (2018) secara provokatif menyatakan bahwa meski-
pun Al dapat mengambil alih fungsi kognitif guru, ia tetap tidak akan
mampu menggantikan kehangatan, nilai moral, dan keteladanan spiritual
seorang pendidik. Di sinilah pentingnya menegaskan kembali peran guru
sebagai penjaga jiwa, bukan sekadar fasilitator informasi.

Substansi pendidikan seharusnya tidak tercerabut dari akar kemanusi-
aannya. UNESCO (2021) dalam laporan Futures of Education menekankan
bahwa pendidikan masa depan harus berporos pada solidaritas manusia,
kebijaksanaan moral, dan kepekaan spiritual, bukan semata pada efisiensi
digital. Oleh sebab itu, Bab 11 ini membentangkan tiga subbab penting yang
akan mengulas (1) keterbatasan teknologi dalam menggantikan kehadiran
ruhani guru; (2) kebutuhan mendesak akan pendidikan yang membentuk
jiwa, bukan hanya otak; dan (3) gagasan desain kurikulum spiritual di
tengah pusaran kecanggihan teknologi dan budaya instan.

Dengan kerangka “Silih Asih, Silih Asah, dan Silih Asuh”, bab ini
akan merumuskan bagaimana teknologi bisa menjadi alat bantu, bukan
pengganti jiwa pendidikan. Bab ini tidak hanya mengupas secara teoretis,
tetapi juga menawarkan praktik transendensi dalam era digital. Pendidikan
yang menginspirasi harus tetap menyalakan harapan, bukan mematikan
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